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Info Artikel ABSTRAK

SURLRE 2oty Nilai sopan santun merupakan fondasi karakter bangsa yang kini mengalami
Direvisi: 15-06-2026 degradasi signifikan di kalangan siswa sekolah dasar. Penelitian ini
piterima: 28-06-2026 bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif konsep Magic Words yang
Dipublikasi: 30-06-2026 mencakup empat ungkapan kunci: "maaf", "tolong”, “terima kasih", dan
1D005'6855/. GRS "permisi" sebagai instrumen efektif dalam menginternalisasi nilai sopan

SR LR santun pada siswa kelas rendah sekolah dasar melalui pendekatan kajian
literatur sistematis. Metode yang digunakan adalah literature review dengan
menganalisis 22 sumber relevan yang diterbitkan antara tahun 2018 hingga
2026, mencakup jurnal nasional dan internasional bereputasi. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pembiasaan Magic Words secara konsisten terbukti
mampu membentuk karakter sopan santun anak melalui tiga mekanisme
utama: penguatan pemahaman moral (moral knowing), pembentukan
perasaan moral (moral feeling), dan pengembangan tindakan moral (moral
action). Temuan literatur juga mengungkapkan bahwa efektivitas
internalisasi Magic Words meningkat secara signifikan ketika dipadukan
dengan media visual-interaktif, keteladanan guru, dan dukungan lingkungan
keluarga yang konsisten. Kajian ini menyimpulkan bahwa pembiasaan
Magic Words bukan sekadar ritual verbal, melainkan strategi pedagogis
yang terukur dan bermakna dalam membentuk pribadi anak yang sopan,
empatik, dan berkarakter mulia. Artikel ini merekomendasikan integrasi
Magic Words dalam program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di
sekolah dasar secara sistematis dan berkesinambungan.

Kata Kunci: internalisasi; magic words; pendidikan karakter; sekolah
dasar; sopan santun

ABSTRACT

Courtesy values constitute a national character foundation that is currently
experiencing significant degradation among elementary school students.
This study aims to comprehensively review the concept of Magic Words
encompassing four key expressions: "sorry", "please”, "thank you", and
"excuse me" as an effective instrument for internalizing courtesy values
among lower-grade elementary school students through a systematic
literature review approach. The method employed is a literature review
analyzing 22 relevant sources published between 2018 and 2026, covering
reputable national and international journals. The findings reveal that
consistent Magic Words habituation demonstrably shapes children's
courtesy character through three primary mechanisms: reinforcing moral
knowledge (moral knowing), forming moral feeling, and developing moral
action. Literature findings also indicate that the effectiveness of Magic
Words internalization significantly increases when combined with visual-
interactive media, teacher role modeling, and consistent family environment
support. This study concludes that Magic Words habituation is not merely a
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verbal ritual but rather a measurable and meaningful pedagogical strategy
for shaping children into polite, empathetic, and virtuous individuals. This
article recommends the systematic and continuous integration of Magic
Words into the Character Education Strengthening (PPK) program in
elementary schools.

Keywords:character education; courtesy values; elementary school;
internalization; magic words
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PENDAHULUAN

Sopan santun dipandang sebagai nilai
karakter fundamental yang menjadi cerminan
peradaban dan budi pekerti luhur bangsa
Indonesia. Nilai ini tidak hanya berperan
sebagai panduan interaksi sosial sehari-hari,
tetapi juga Dberfungsi sebagai pondasi
pembentukan kepribadian yang menghargai
orang lain secara tulus (Putri et al., 2021).
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
adanya kecenderungan yang memprihatinkan,
nilai sopan santun semakin mengalami
degradasi di kalangan generasi muda,
khususnya siswa sekolah dasar. Hasil survei
global Pew Research Center (2019) terhadap 27
negara menunjukkan bahwa 78% responden
berpendapat anak-anak saat ini kurang
menghormati orang dewasa dibandingkan
generasi sebelumnya. Di Indonesia, kondisi ini
diperparah dengan lonjakan kasus pelanggaran
etika di sekolah yang mencapai lebih dari 100%
peningkatan dalam dua tahun terakhir, dari 285
kasus pada 2023 menjadi 573 kasus pada 2024
(Pusiknas Bareskrim Polri, 2025).

Di era digital, pendidikan karakter
menghadapi tantangan baru akibat
meningkatnya intensitas interaksi peserta didik
melalui media sosial. Sejalan dengan hal
tersebut, penanaman nilai-nilai sosial dan moral
perlu dilakukan secara kontekstual agar peserta
didik mampu berperilaku santun baik dalam
interaksi langsung maupun di ruang digital
(Fathin & Utami, 2025).

Fenomena degradasi nilai sopan santun
ini menampakkan dirinya secara nyata di tingkat
sekolah dasar, terutama pada kelas-kelas rendah
yang seharusnya menjadi fase emas
pembentukan karakter. Darmawan et al. (2022)
menemukan perilaku kurang santun pada siswa
kelas | SD, seperti berbicara dengan nada keras
kepada guru dan tidak meminta izin saat keluar
kelas. Maturohmah dan Jannah (2022)
mengidentifikasi minimnya sikap saling
menghargai di kelas 11, sementara Jannah et al.
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(2023) menegaskan bahwa peran aktif guru
pada pembentukan sopan santun melalui
keteladanan berkelanjutan sangat krusial di
kelas awal. Kondisi serupa dikonfirmasi melalui
wawancara pendahuluan di SDN 1 Binangun
dan SDN 2 Binangun pada Januari 2026, di
mana hanya sebagian kecil siswa kelas | yang
telah memahami dan menggunakan ungkapan
sopan santun secara spontan dan konsisten
dalam interaksi sehari-hari.

Dalam konteks ini, konsep Magic Words
muncul sebagai instrumen pedagogis yang
menjanjikan. Magic Words merujuk pada empat
ungkapan sopan santun verbal utama, yaitu
"maaf”, "tolong", "terima kasih™, dan "permisi",
yang diakui secara luas memiliki kekuatan luar
biasa dalam membangun hubungan sosial yang
harmonis dan membentuk karakter anak
(Fachrurrozi et al., 2024). Konsep ini
berlandaskan pada prinsip bahwa karakter yang
baik tidak terbentuk melalui pengajaran formal
semata, melainkan melalui pembiasaan yang
konsisten dan berulang dalam konteks yang
bermakna (Lickona, 1992). Lebih dari sekadar
ungkapan verbal, keempat Magic Words ini
merepresentasikan nilai-nilai mendalam seperti
empati, kerendahan hati, rasa syukur, dan
penghormatan terhadap martabat orang lain
(Krista & Septiana, 2026). Oleh karena itu,
penguatan karakter perlu dilakukan secara
berkelanjutan ~ melalui  pembiasaan  dan
keteladanan di lingkungan sekolah. Temuan
Yulianingrum dan Mardiana (2022) juga
menunjukkan bahwa karakter peserta didik
sekolah dasar masih memerlukan penguatan
secara konsisten agar berkembang secara
optimal.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang  Sistem Pendidikan Nasional
menegaskan bahwa pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cerdas, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab.
Tujuan mulia ini mendapat penguatan melalui
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK),
yang menyatakan bahwa pembentukan karakter
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berbasis keteladanan dan pembiasaan perlu
dilaksanakan secara konsisten sejak usia dini.
Sekolah dasar sebagai fondasi pendidikan
karakter memiliki tanggung jawab strategis
dalam menanamkan nilai-nilai moral, terutama
pada anak usia 6-12 tahun yang berada dalam
fase perkembangan karakter paling Kkritis
(Sulastri et al., 2022).

Berbagai penelitian telah menunjukkan
efektivitas pembiasaan Magic Words dalam
konteks pendidikan karakter. Nada et al. (2024)
melalui  penelitian kualitatif di SDN 2
Linggajaya menemukan perubahan perilaku
positif pada siswa berkat pembiasaan Magic
Words yang didukung media visual dan
audiovisual. Fatria et al. (2024) mengkonfirmasi
bahwa penggunaan Magic Words secara
konsisten melalui lagu dan permainan peran
meningkatkan etika sosial dan rasa hormat anak
usia dini. Purba dan Pirandy (2024) juga
membuktikan bahwa penanaman etika melalui
sopan santun berhasil membentuk anak
berkepribadian baik ketika dilakukan secara
terstruktur. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut masih bersifat deskriptif kualitatif dan
terfokus pada satu konteks sekolah tertentu,
sehingga belum memberikan  gambaran
komprehensif tentang bagaimana mekanisme
internalisasi Magic Words bekerja secara
teoritis maupun empiris.

Kesenjangan penelitian (research gap)
yang signifikan teridentifikasi: belum ada kajian
literatur ~ sistematis yang secara khusus
mengkompilasi, menganalisis, dan mensintesis
berbagai temuan penelitian tentang internalisasi
nilai sopan santun melalui pembiasaan Magic
Words di sekolah dasar. Penelitian yang ada
cenderung bersifat parsial, baik dalam cakupan
maupun kerangka analitisnya. Oleh karena itu,
kajian literatur komprehensif sangat diperlukan
untuk: (1) membangun landasan teoritis yang
kokoh tentang Magic Words sebagai instrumen
internalisasi  nilai  sopan  santun; (2)
mengidentifikasi faktor-faktor yang
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memengaruhi efektivitas pembiasaan Magic
Words; dan (3) merumuskan rekomendasi
praktis bagi pendidik dan pengembang program
PPK di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara komprehensif melalui kajian literatur: (1)
konsep dan makna Magic Words dalam konteks
pendidikan karakter di sekolah dasar; (2)
mekanisme internalisasi nilai sopan santun
melalui pembiasaan Magic Words; dan (3)
faktor-faktor yang mendukung efektivitas
implementasi Magic Words dalam
pembentukan karakter sopan santun siswa.
Hasil kajian ini diharapkan memberikan
kontribusi teoritis dan praktis yang signifikan
bagi pengembangan pendidikan karakter di
Indonesia, khususnya pada jenjang sekolah
dasar.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kkajian
literatur sistematis (systematic literature review)
sebagai desain penelitiannya. Kajian literatur
sistematis adalah metode penelitian yang bertujuan
untuk  mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan seluruh penelitian yang relevan
dengan pertanyaan penelitian tertentu secara
transparan dan dapat direplikasi (Creswell &
Creswell, 2018). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan sintesis komprehensif atas temuan-
temuan penelitian terdahulu mengenai pembiasaan
Magic Words dalam konteks pendidikan karakter di
sekolah dasar, sehingga dapat menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh
dibandingkan kajian parsial.

Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data penelitian ini adalah Lembar Analisis
Dokumen yang menggunakan teknik analisis
konten. Berbeda dengan tes, angket, lembar
observasi lapangan, atau pedoman wawancara
langsung, instrumen ini dirancang khusus dalam
bentuk matriks kategori tema utama untuk
mengolah data sekunder dari artikel sumber.
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Komponen-komponen yang dinilai  dan
diekstraksi menggunakan lembar ini meliputi
definisi serta konsep Magic Words, cara kerja
internalisasi nilai sopan santun pada anak,
faktor-faktor pendukung keberhasilan seperti
media konkret-visual atau pola asuh orang tua,
dan tantangan implikasi praktisnya bagi
pendidikan  karakter. Validitas instrumen
diperkuat melalui  validitas isi  untuk
memastikan ~ bahwa  setiap  komponen
pengkategorian tema dalam lembar analisis
sudah sejalan dan mampu menjawab seluruh
pertanyaan penelitian secara menyeluruh.
Sementara itu, keterandalan instrumen dicapai
dengan menerapkan sintesis naratif melalui
pembacaan dan pemeriksaan dokumen secara
berulang dan konsisten, sehingga keakuratan
klasifikasi data kutipan dari teks asli ke dalam
tema-tema yang telah ditetapkan dapat terjaga
dengan baik.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
berlangsung secara berurutan dan bertahap dari
bulan Januari hingga Maret 2026 dengan
menggunakan portal database akademik sebagai
tempat pencarian. Prosedur dimulai dengan
tahap identifikasi pada Januari 2026, di mana
peneliti melakukan penyaringan awal secara
luas dan berhasil menghimpun 127 artikel yang
menjanjikan melalui pencarian kata kunci yang
sesuai. Tahap berikutnya adalah penyaringan
yang dilakukan pada Februari 2026 dengan
membaca judul dan abstrak untuk menyisihkan
dokumen yang terduplikasi atau tidak sesuai
dengan karakteristik sekolah dasar, sehingga
tersisa 68 artikel. Masuk bulan Maret 2026,
prosedur berlanjut ke tahap kelayakan berupa
pemeriksaan naskah penuh untuk memilih
artikel berdasarkan krtiteria inklusi dan eksklusi
secara ketat, Adapun kriteria inklusi dalam
penelitian ini meliputi: (1) artikel jurnal ilmiah
yang diterbitkan dalam rentang tahun 2018
hingga 2026; (2) berfokus pada topik
internalisasi nilai sopan santun atau penggunaan
magic words (maaf, tolong, terima Kkasih,
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permisi); dan (3) subjek penelitian berada pada
tingkat sekolah dasar atau pendidikan anak usia
dini. Sementara itu, kriteria eksklusi dalam studi
ini adalah: (1) artikel yang tidak menyediakan
teks lengkap (full-text); (2) artikel yang hanya
membahas kesantunan berbahasa secara umum
tanpa spesifik pada magic words; atau (3) artikel
berupa buku, prosiding, tesis, maupun disertasi.
Melalui seleksi ketat tersebut, akhirnya
terkumpul 22 sumber akhir yang memenuhi
persyaratan. Perlakuan khusus yang diberikan
peneliti pada data sekunder ini adalah proses
ekstraksi, di mana setiap dokumen ditelaah
secara mendalam dan point-point pentingnya
dipindahkan secara terstruktur ke dalam Lembar
Analisis Dokumen untuk memudahkan proses
sintesis.

Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dalam Lembar
Analisis Dokumen kemudian dianalisis secara
kualitatif menggunakan teknik analisis konten
dan sintesis naratif. Penelitian ini tidak
memanfaatkan perangkat lunak analisis data
kuantitatif maupun kualitatif seperti SPSS,
JASP, atau NVivo, melainkan seluruh proses
analisisnya dilakukan secara manual oleh
peneliti karena fokusnya adalah kedalaman
interpretasi  konseptual. Proses pengodean
dilakukan dengan mengelompokkan data teks
dari lembar rangkuman dokumen ke dalam tiga
klaster tema utama yang sejalan dengan tujuan
penelitian, yaitu konsep operasional Magic
Words, tahapan internalisasi moral yang
mencakup moral knowing, moral feeling, dan
moral action, serta faktor pendukung dan
tantangan penerapan di lapangan. Sementara
itu, strategi kredibilitas untuk memastikan
keabsahan dan objektivitas temuan dalam
penelitian kualitatif ini dilakukan melalui
diskusi sejawat dengan kolega peneliti dan
dosen pembimbing. Selain itu, peneliti juga
menerapkan  pemeriksaan  silang  secara
konsisten untuk mencocokkan kembali hasil
sintesis naratif dengan teks asli pada artikel
sumber guna mencegah kesalahan sitasi dan
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menjaga  keaslian data

digunakan.

sekunder  yang

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Konsep dan Makna Magic Words dalam
Pendidikan Karakter
Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai

literatur ilmiah yang relevan, data mengenai
karakteristik, makna filosofis, dan indikator
utama dari masing-masing ungkapan kata-kata
ajaib (magic words) dalam membentuk fondasi
moral peserta didik dapat dirangkum ke dalam
beberapa aspek konseptual. Hasil pemetaan
mengenai esensi dari setiap ungkapan tersebut
disajikan secara rinci pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1
Aspek Temuan Sumber
Utama

Maaf Merepresentasi  Az-Zahra et al.
kan pengakuan (2025)
kesalahan dan

tanggung
jawab moral.
Tolong Menunjukkan  Fachrurrozi et
penghargaan al. (2024)
terhadap
bantuan orang
lain.
Terima kasih Mencerminkan Nada et al.
rasa syukur (2024)
dan apresiasi.

Permisi Menunjukkan Putri et al.
penghormatan (2025)
terhadap ruang

dan
keberadaan
orang lain.

Catatan. Data diolah dari ekstraksi literatur sekunder (2024-2025).

Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap unsur Magic
Words memiliki makna moral yang berbeda
namun saling melengkapi. Kata maaf berkaitan
dengan tanggung jawab moral dan kesadaran
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diri, kata tolong berkaitan dengan penghargaan
terhadap orang lain, kata terima kasih
merepresentasikan rasa syukur dan apresiasi,
sedangkan kata permisi  mencerminkan
penghormatan terhadap hak dan keberadaan
orang lain.

Hasil sintesis literatur memperlihatkan bahwa
keempat ungkapan tersebut tidak dapat
dipandang  sebagai  sekadar  kebiasaan
berbahasa. Dalam konteks pendidikan karakter,
Magic Words berfungsi sebagai sarana konkret
untuk memperkenalkan nilai-nilai moral kepada
siswa sekolah dasar. Penggunaan kata-kata
tersebut memungkinkan siswa memahami
bentuk perilaku santun yang dapat langsung
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembiasaan
Magic Words berpotensi menjadi strategi
pendidikan karakter yang efektif karena mudah
dipahami, dekat dengan pengalaman siswa, dan
dapat diterapkan dalam berbagai situasi sosial.
Dengan demikian, Magic Words menjadi media
awal yang relevan untuk mengembangkan
karakter empati, rasa hormat, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial.

2. Mekanisme Internalisasi Nilai Sopan

Santun melalui Magic Words

Proses internalisasi nilai sopan santun pada
anak usia sekolah dasar tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui pentahapan psikologi
perkembangan moral yang terstruktur dan
saling berkesinambungan. Sintesis naratif dari
berbagai kajian teoritis mengenai alur dan
mekanisme santun

pembentukan  perilaku

tersebut dirangkum pada Tabel 2 berikut ini:

Tabel 2
Moral Knowing Siswa Lickona (1992);
memahami arti ~ Fachrurrozi et
dan penggunaan al. (2024)
Magic Words.
Moral Feeling Siswa Purba &
menghayati Pirandy (2024)
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manfaat dan
dampak
emosional
penggunaan
Magic Words.

Fatria et al.
(2024)

Moral Action Siswa
menggunakan
Magic Words
secara spontan
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Catatan. Data diolah dari ekstraksi literatur sekunder (1992-2024).

Berdasarkan hasil sintesis, internalisasi nilai
sopan santun berlangsung melalui tahapan
moral knowing, moral feeling, dan moral action.
Ketiga tahap tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan karakter tidak terjadi secara
instan, melainkan melalui proses yang
berkelanjutan.
Pada tahap moral knowing, siswa memahami
makna dan fungsi setiap Magic Words. Pada
tahap moral feeling, siswa mulai menghayati
manfaat emosional dari penggunaan ungkapan
santun. Selanjutnya, pada tahap moral action,
siswa mampu menggunakan Magic Words
secara spontan dalam berbagai interaksi sosial.
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembiasaan Magic Words tidak hanya diukur
dari kemampuan siswa menghafal kata-kata
santun, tetapi dari sejauh mana nilai yang
terkandung di dalamnya menjadi bagian dari
perilaku sehari-hari.
3. Faktor Pendukung
Internalisasi Magic Words
Keberhasilan penanaman karakter berbasis

Efektivitas

pembiasaan tutur kata yang santun di

lingkungan pendidikan ~ dasar  sangat

dipengaruhi oleh keterlibatan aktif dan sinergi
dari  berbagai elemen

faktor-faktor

pendukung. Data

mengenai penentu  beserta
kontribusi strategisnya dalam mengoptimalkan
pembiasaan ini dipetakan secara ringkas pada

Tabel 3 berikut ini:
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Tabel 3

Guru dan Keteladanan  Alhidri (2025);
sekolah dan Lestari (2025)
pembiasaan
yang
konsisten.

Media Mempermudah Nada et al.
pembelajaran pemahaman  (2024); Saputri
melalui media et al. (2024)
visual dan
interaktif.
Lingkungan Menguatkan ~ Cornelia et al.
keluarga pembiasaan (2022);
yang dilakukan  Ramadhan et
di sekolah. al. (2024)

Catatan. Data diolah dari ekstraksi literatur sekunder (2022-2025).

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru, media
pembelajaran, dan keluarga merupakan faktor
utama yang menentukan  keberhasilan
internalisasi Magic Words. Guru berfungsi
sebagai model perilaku yang diamati siswa
setiap hari, sedangkan media pembelajaran
membantu mempermudah pemahaman konsep
yang bersifat abstrak.

Selain itu, lingkungan keluarga berperan
sebagai penguat terhadap pembiasaan yang
telah dilakukan di sekolah. Ketika orang tua
menerapkan kebiasaan yang sama di rumah,
proses internalisasi berlangsung lebih kuat dan
konsisten.

Dengan demikian, efektivitas program Magic
Words memerlukan kolaborasi yang harmonis
antara sekolah dan keluarga agar nilai sopan
santun dapat berkembang secara berkelanjutan.

Pembahasan
Analisis Teoretis

Temuan kajian literatur menunjukkan bahwa
pembiasaan Magic Words merupakan salah satu
strategi pendidikan karakter yang sederhana
namun memiliki dampak yang signifikan
terhadap pembentukan perilaku sopan santun
siswa sekolah dasar (Fachrurrozi et al., 2024;
Fatria et al., 2024). Penggunaan kata maaf,
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tolong, terima kasih, dan permisi tidak hanya
berfungsi sebagai kebiasaan berbahasa, tetapi
juga menjadi sarana internalisasi nilai-nilai
moral seperti empati, penghargaan terhadap
orang lain, rasa syukur, tanggung jawab, dan
penghormatan terhadap hak individu (Krista &
Septiana, 2026; Nada et al., 2024).

Dari perspektif linguistik sosial, penerapan
Magic Words dapat dipandang sebagai bentuk
penanda kesopanan yang berfungsi
mempertahankan keharmonisan dalam interaksi
sosial. Menurut Brown dan Levinson (2018),
strategi  kesopanan dalam berkomunikasi
memiliki peran vital dalam menjaga jalinan
hubungan antarmanusia dan mengurangi
kemungkinan terjadinya konflik. Dengan
demikian, penggunaan kata maaf, tolong, terima
kasih, dan permisi bukan hanya mencerminkan
kemampuan berbahasa yang baik, tetapi juga
menunjukkan tingkat kesadaran sosial dan rasa
hormat terhadap orang lain. Hasil kajian ini
diperkuat oleh Indrawati et al., (2024) yang
mengungkapkan bahwa perilaku sopan santun
menjadi indikator penting dalam pembentukan
karakter peserta didik di sekolah dasar,
sementara Manurung dkk. (2024) menegaskan
bahwa tutur kata yang santun merupakan bagian

dari budi pekerti luhur yang membantu
keberhasilan seseorang dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dari perspektif teori pendidikan karakter,
efektivitas pembiasaan Magic Words dapat
dijelaskan melalui kerangka moral knowing,
moral feeling, dan moral action yang
dikemukakan oleh Lickona (1992). Pada tahap
moral knowing, siswa memahami makna dan
fungsi  setiap ungkapan sopan  santun.
Selanjutnya pada tahap moral feeling siswa
mulai menghayati manfaat emosional dari
penggunaan kata-kata tersebut (Purba &
Pirandy, 2024; Az-Zahra et al., 2025). Proses ini
berkembang menjadi moral action, yaitu
kemampuan siswa menggunakan Magic Words
secara spontan dalam kehidupan sehari-hari
(Fatria et al., 2024; Maturohmah & Jannah,
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2022).

Temuan ini juga sejalan dengan teori belajar
sosial Bandura yang menekankan pentingnya
observasi dan peniruan terhadap model
perilaku. Guru dan orang tua berperan sebagai
role model utama yang menjadi sumber
pembelajaran sosial bagi anak (Alhidri, 2025;

Lestari, 2025).
Komparasi Literatur: Konsistensi dan
Perbedaan Temuan

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan
adanya konsistensi bahwa pembiasaan Magic
Words  berkontribusi  positif ~ terhadap
peningkatan perilaku sopan santun siswa.
Penelitian Fachrurrozi et al. (2024), Nada et al.
(2024), Fatria et al. (2024), serta Putri et al.
(2025) menunjukkan peningkatan kemampuan
siswa dalam menghargai orang lain dan
berkomunikasi secara santun.

Namun demikian, terdapat variasi strategi
implementasi. Nada et al. (2024) menggunakan
media visual dan audiovisual, Fatria et al.
(2024) menggunakan lagu edukatif dan
permainan peran, sedangkan Saputri et al.
(2024) memanfaatkan pop-up book. Perbedaan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan program
lebih ditentukan oleh konsistensi pelaksanaan,
keterlibatan guru, dan kesesuaian metode
dengan Kkarakteristik siswa (Alhidri, 2025;
Lestari, 2025).

Dari hasil beberapa penelitian juga terungkap
bahwa penguatan karakter sopan santun tidak
dapat terlepas dari proses pembiasaan yang
dilakukan secara konsisten dan tanpa henti.
Penelitian yang dilakukan oleh Darmawan et al.
(2022) menunjukkan bahwa pembentukan
sopan santun pada siswa sekolah dasar
membutuhkan perpaduan antara pembelajaran
di kelas dan praktik dalam kehidupan sehari-
hari. Hasil penelitian ini diperkuat oleh kajian
Putri et al. (2021) yang menemukan bahwa
perilaku sopan santun memiliki peran penting
dalam membentuk tata krama dan karakter
positif peserta didik. Dengan demikian,
berbagai penelitian memiliki pandangan yang
sepadan bahwa keberhasilan pembentukan
karakter tidak hanya bergantung pada materi
yang diajarkan, melainkan juga pada seberapa
intensif pembiasaan tersebut dilakukan dalam
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keseharian

Selain itu, Cornelia et al. (2022) dan Ramadhan
et al. (2024) menegaskan pentingnya dukungan
keluarga sebagai faktor penguat internalisasi
nilai.

Implikasi  Teoritis dan Praktis bagi
Pengajaran di Sekolah Dasar (SD)

Secara teoritis, hasil kajian ini memperkuat
validitas teori pendidikan karakter Lickona
(1992) yang menempatkan pembiasaan sebagai
strategi utama pembentukan karakter. Temuan
juga mendukung teori belajar sosial yang
menegaskan pentingnya keteladanan dalam
pembentukan perilaku.

Secara praktis, sekolah perlu mengintegrasikan
pembiasaan Magic Words ke dalam budaya
sekolah secara sistematis dan berkelanjutan
melalui kegiatan rutin, pembelajaran tematik,
maupun program Penguatan Pendidikan
Karakter (Sulastri et al., 2022). Kajian ini juga
mengungkapkan bahwa pembiasaan Magic
Words memiliki kaitan yang erat dengan
penerapan Profil Pelajar Pancasila dalam
Kurikulum Merdeka. Menurut Irawati dkk.
(2022), pembentukan karakter peserta didik
membutuhkan penerapan nilai-nilai moral ke
dalam budaya sekolah secara komprehensif. Hal
ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan
oleh  Kemendibidkristek ~ (2022)  yang
menekankan bahwa penguatan karakter menjadi
bagian penting dari proses pemulihan dan
transformasi pembelajaran. Temuan tersebut
juga sejalan dengan penelitian Ashila dan Utami
(2025) yang menunjukkan bahwa penanaman
nilai-nilai budaya lokal di sekolah dasar perlu
dilakukan melalui model pembelajaran yang
melibatkan partisipasi aktif siswa.

Nilai sopan santun menjadi salah satu karakter
penting yang perlu ditanamkan sejak dini
melalui berbagai aktivitas pembelajaran yang
kontekstual dan dekat dengan kehidupan peserta
didik.Sehubungan  dengan  hal  tersebut
pembiasaan Magic Words dapat digunakan
sebagai salah satu strategi nyata untuk mencetak
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peserta didik yang berakhlak mulia, bersedia
bergotong royong, dan mampu berkomunikasi
dengan baik terhadap lingkungan sosialnya.

Guru perlu menjadi teladan utama dalam
penggunaan Magic Words (Alhidri, 2025; Mais
et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut,
sekolah juga perlu memanfaatkan media
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa seperti video edukatif, permainan
interaktif, storytelling, lagu, dan media visual
lainnya (Nada et al., 2024; Saputri et al., 2024).
Kolaborasi sekolah dan orang tua juga perlu
diperkuat (Cornelia et al., 2022; Ramadhan et
al., 2024).

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan
literature review sehingga seluruh temuan
bergantung pada kualitas dan relevansi sumber
yang dianalisis (Creswell & Creswell, 2018).
Sebagian besar penelitian yang dianalisis
menggunakan pendekatan  kualitatif ~ dan
deskriptif sehingga masih terbatas dalam
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara
kuantitatif.

Selain keterbatasan metodologis, penelitian ini

juga belum banyak mengkaji pengaruh
perkembangan teknologi digital dan media
sosial terhadap perilaku sopan santun siswa.
Sebagaimana dikemukakan oleh Faiz dan
Kurniawaty (2022), era globalisasi membawa
tantangan baru dalam pendidikan nilai dan
karakter. Untuk itu, penelitian lanjutan perlu
mengeksplorasi bagaimana pembiasaan Magic
Words dapat dipadukan dengan pembelajaran
digital dan pendidikan karakter berbasis
teknologi agar tetap selaras dengan
perkembangan zaman.

Selain itu, terdapat variasi konteks penelitian,
karakteristik peserta didik, metode
implementasi, dan lingkungan pendidikan yang
memungkinkan adanya perbedaan hasil.
Sebagian besar penelitian juga berfokus pada
dampak jangka pendek sehingga belum
memberikan gambaran menyeluruh mengenai
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dampak jangka panjang pembiasaan Magic
Words.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
desain eksperimen, kuasi-eksperimen, atau
mixed methods untuk memperoleh bukti
empiris yang lebih kuat (Creswell & Creswell,
2018).

KESIMPULAN

Kajian literatur sistematis ini berhasil
menginventarisasi, menganalisis, dan mensintesis
berbagai temuan penelitian tentang internalisasi
nilai sopan santun melalui pembiasaan Magic Words
di sekolah dasar. Hasil kajian menegaskan tiga
kesimpulan pokok. Pertama, Magic Words yang
terdiri dari "maaf"”, "tolong", "terima kasih", dan
"permisi” bukan sekadar ungkapan verbal formal,
melainkan instrumen pedagogis yang kaya makna
moral dan berpotensi besar membentuk karakter
anak yang sopan, empatik, dan menghargai orang
lain. Kedua, mekanisme internalisasi Magic Words
berlangsung secara bertahap dan berlapis melalui
tiga dimensi yang saling memperkuat: moral
knowing (pemahaman kognitif), moral feeling
(penghayatan afektif), dan moral action (tindakan
spontan yang telah menjadi habitus). Ketiga,
efektivitas internalisasi Magic Words ditentukan
oleh sinergi antara keteladanan guru yang konsisten,
media pembelajaran yang kontekstual dan interaktif,
serta dukungan ekosistem keluarga yang harmonis.

Kontribusi kajian ini terhadap bidang
pendidikan karakter di sekolah dasar terletak pada
penyediaan landasan teoritis yang komprehensif dan
berbasis bukti (evidence-based) tentang bagaimana
Magic Words bekerja sebagai instrumen
internalisasi nilai sopan santun. Kajian ini
merekomendasikan integrasi Magic Words secara
sistematis dalam program PPK di sekolah dasar
sebagai strategi yang terbukti efektif, efisien, dan
dapat diadaptasi sesuai konteks budaya lokal. Bagi
peneliti selanjutnya, diperlukan studi eksperimental
dengan desain kuasi-eksperimen untuk mengukur
secara empiris dan kuantitatif efektivitas program
pembiasaan Magic Words yang terstruktur, serta
mengeksplorasi integrasi Magic Words dengan
berbagai pendekatan pembelajaran inovatif guna
menghasilkan model internalisasi karakter yang
lebih komprehensif dan terukur.
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